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Abstrak 

Permasalahan inti pada penelitian ini yaitu sulitnya menentukan kelas untuk anak anak tunagrahita. 

Tunagrahita merupakan anak dalam kebutuha khusus yang harus diperhatikan dalam segi pendidikan, 

untuk membantuk dalam proses belajar mengajar pada anak tunagrahita diperlukan pengelompokan 

kelas yang sangat baik untuk menunjang proses blajar mengajar. Tujuan penelitian ini yaitu membangun 

sistem keputusan yang dapat menentukan dan mengelompokan kelas pada anak tunagrahita. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Wight Product dengan menentukan sebuah kriteria 

yang ada dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berupa sistem yang dapat menentukan kelas 

untuk kebutuhan khusus yang dapat membantu dalam proses belajar dengan kebutuhan tunagrahita.  
 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan kelas, Tunagrahita, metode, Weight Product. 
 

Abstract 

The core problem in this study is the difficulty of determining classes for mentally retarded children. 

Mentally retarded children are children with special needs that must be considered in terms of 

education, to assist in the teaching and learning process for mentally retarded children, a very good 

class grouping is needed to support the teaching and learning process. The purpose of this study is to 

build a decision system that can determine and classify classes for mentally retarded children. The 

method used in this study is the Wight Product method by determining a criterion that exists in this 

study. The results of this study are a system that can determine classes for special needs that can assist 

in the learning process with mental retardation needs. 
 

Keywords : Decision Support System, Class determination, mental retardation, methods, Weight 

Product. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Klasifikasi kelas untuk anak kerbetutuhan khusus sangatlah menjadi permasalahan utama pada 

penelitian ini. Anak berkebutuhan khusus memiliki kriteria yang berbeda beda, salahsatu contohnya 

yaitu tempramental dan autis yang ada pada diri anak anak berkebutuhan khsusus [1]. Permasalahan 

lain yaitu ketika salah menentukan kelas dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus yang berbeda 

akan berdampak fatal terhadap perkembangan akan itu sendiri dikarnakan perkembangan akan dan 

lingkungan sangat berkaitan erat [2]. Anak dengan kebutuhan khusus sangat cenderung dan wajib 

diperhatikan lebih dikarnakan memiliki sifat dan karakter yang berbeda dengan anak yang normal [3]. 

Tunagrahita merupakan sebutan bagi orang orang dengan kemampuan intelektual dan kognitif yang 

berada di bawah rata-rata dibandingkan orang pada umumnya [4]. Maka dari itu berdasarkan 

permasalahan yang ada pada penelitin ini, penelitian bertujuan untuk mengatasi permasalahan untuk 

menentukan kelas tunaghahita yang nantinya akan di kelompokan dengan sekelmpok tertentu untuk 

membentuk kelompok belajar yang kondusif dan menyenangkan[5]. 

Pada peneltian penelitian sebelumnya untuk menentukan klasifikasi dalam sistem pendukung 

keputusan dengan menentukan sebuah kriteria, yang sering digunakan salahsatunya yaitu metode SAW 

yang dimana metode ini dengan langkah menentukan kriteria dan pembobotan yang dapat menentukan 

sebuah keputusan yang cukup baik [6]. Model penelitian lain juga yang dapat menentukan kriteria 

salahsatunya topsis dimana metode ini pun dapat menentukan kriteria dengan menggunakan unsur 

pembobotan [7]. Metode lain yang di gunakan dalam penelitian SPK yaitu AHP yang hampir sama 

dengan metode dan model lain yaitu untuk menentukan kriteria dengan tahapan pembobotan dan 

perhitungan matrik [8]. Pada penelitian ini menggunakan metode Weight Productyang dapat 
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menentukan kelas tunagrahita [9]. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metode Penelitian 

 
2.1 Studi Pustaka 

2.1.1 Weighted Product (WP) 

 

WP merupakan metode dalam pencarian jumlah terbobot dari kriteria dilakukan pada masing masing 

alternatif [10]. 

 

Adapun tahapan algoritma WP sebagai berikut : 

 

1. Menentukan tingkat prioritas bobot setiap kriteria. 

2. Membuat tabel bobot kriteria yang akan dipilih. 

3. Menghitung vektor Si. 

4. Menghitung vektor Vi 

𝑆𝑖 = 𝜋𝑛𝑗 = 1𝑥𝑖𝑗𝑤𝑗 
S : preferensi alternatif di analogikan sebagai vektor S 

X : Nilai kriteria 

S : Bobot kriteria atau sub kriteria 

I : Alternatif (dimana i= 1,2,3,....) 

J : Kriteria 

N : Banyaknya kriteria 
 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penentuan klasifikasi kelas tuna grahita, terdapat beberapa kriteria yang bisa menjadi acuan 

sebagai bahan pertimbangan pengklasifikasian secara manual. Terdapat tiga puluh siswa yang masing 

Star 

Studi Pustaka 

Pengumpulan data 

Penerapan metode 

(WP) 

END 
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masing mempunyai kelinan yang berbeda, untuk mendapatkan hasilnya, terlebih dahulu dilakukan 

perbaikan bobot. 

 

1. Kriteria yang digunakan sebagai acuan adalah : 

 

Tabel 1 Kriteria Penilaian 

Kriteria penilaian Bobot 

Kognitif 3 

Bahasa 4 

Motorik 5 

sosial 3 

 

2. Pengambilan keputusan memberikan bobot referensi sebagai berikut : 

 

W=(3+4+5+3) jumlah = 15 

3. Sebelumnya dilakukan bobot terlebih dahuu maka pangkat diperoleh dari jumlah w dibagi 

masing masing nilai kriteria yang sudah ditentukan dan hasilnya adalah : 

 

W1=
3

3+4+5+3
= 0,2 

W2=
4

3+4+5+3
= 0,27 

   W3=
5

3+4+5+3
= 0,33 

   W4=
3

3+4+5+3
= 0,2 

   ∑w = 0,2+0,27+0,3+0,2=1 

 
Tabel 2 Nilai Kriteria 

Nama_kriteria Bobot Perbaikan Bobot 

Kognitif 3 0,2 

Bahasa 4 0,27 

Motorik 5 0,33 

Sosial 3 0,2 

 
4. Pemberian Bobot Alternatif 

 

Dibawah ini penulis paparkan pemberian bobot setiap anak yang memiliki kelinan Tuna grahita untuk 

masing – masing kriteria : 

 

Tabel 3 Pemberian bobot alternatif 

 

Nama siswa Kg Bh Mt Ss 

Sifa Nurpadilah 60 60 60 70 

Siti julaeha 80 70 70 70 

Adeng Suryana 30 40 60 60 

Aulia Syifa 70 70 70 60 

Samsul Hidayat 60 70 70 60 

Dian Irawan 40 30 40 50 

 

Keterangan : Kg : Kognitif 

Bh   : Bahasa 

Mt   : Motorik 

Ss   : Sosial 

 

5. Menghitung nilai Vektor Si 

 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung vector S, dimana data akan dikalikan, tetapi 
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sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot : 

  

Sifa Nurfadilah = (600,2)(600,27)(600,3)(700,2) 

  = 2,26793 x 3,02065 x 3,41543 x 2,33894 

                                                = 61,879 

Siti Julaeha  = (800,2)(700,27)(700,3)(700,2) 

                                                 =2,40225x3,14903 x 3,57709 x 2,33894 

                                                 = 71,895 

Adeng Suryana = (300,2)(400,27)(600,3)(600,2) 

    = 1,97435 x 2,70742 x 3,41543 x 2,26793  

    = 46,817 

Aulia Syifa  = (700,2)(700,27)(700,3)(600,2) 

   =2,33894 x 3,14903 x3,57709  x 1,97435 

                                                = 64,875 

                 Samsul Hidayat  =(600,2)(700,27)(700,3)(600,2) 

                                               = 2,26793 x 3,14903 x 3,57709 x 2,26793 

                                               = 65,814 

Dian Irawan =(400,2)(300,27)(400,3)(500,2) 

      = 2,09128 x 2,50509 x 3,02425  x 2,18672 

      = 38,7 

 
6. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif 

Setelah nilai vektor S didapat, maka selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh veltor S untuk 

menghitung vektor V, perhitunganya sebagai berikut : 

 

Vi = 61,879 + 71,895+46,817 +67,875 + 65,814 + 38,7 Vi = 352,98 

 

Sifa Nurpadilah   =
61,879

352,98
= 0,1753 

Siti Julaeha             =
71,895

352,98
= 0,20368 

Adeng Suryana  =
46,817

352,98
= 0,13263 

Aulia Syifa   =
67,875

352,98
  = 0,19229 

Samsul Hidayat  =
65,814

352,98
 = 0,18645 

Dian Irawan   = 
38,7

352,98
 = 0,10964 

7. Hasil Klasifikasi 

Tabel 4. Hasil klasifikasi 

Nama alternatif Nilai bobot preferensi (Vi) Keterangan 

Sifa Nurpadilah 0,1753 Kelas sedang 

Siti Julaeha 0,20368 Kelas ringan 

Adeng Suryana 0,13263 Kelas berat 

Aulia Syifa 0,19229 Kelas ringan 

Samsul Hidayat 0,18645 Kelas ringan 

Dian Irawan 0,10964 Kelas berat 

Keterangan : 

 

Dari 0,18-1,00 = Tuna Grahita Ringan 

Dari 0,15-0,17 = Tuna Grahita Sedang 

Dari 0,11- 0,13 = Tuna Grahita Berat 
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Gambar 2. Halaman Utama 

 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 

 
Gambar 4. Halaman data siswa 

 

 
Gambar 5. Halaman data kriteria 
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Gambar 6. Halaman Data Nilai dan Klasisfikasi kelas  

 

4 KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dibuat penulis adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Pendukung Keputusan ini dibuat untuk memudahkan pihak sekolah dalam Penentuan 

Klasifikasi Kelas Tuna Grahita dan mengelompokannya sesuai data yang valid. 

2. Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan perhitungan Weight Product, Pengklasifikasian 

Kelainan Tuna Grahita akan lebih mudah diketahui nilai kebenarannya. 

3. Penerapan sistem pendukung keputusan ini sudah terbukti dan berhasil  dapat membantu pihak 

sekolah dalam menangani pengklasifikasian siswa dalam satu kelas. 
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